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Abstrak
 

Pada bahasa Jawa standar, pronomina persona pertama aku selalu berbentuk terikat -ku ketika digunakan

secara posesif, contohnya tanggaku ‘tetanggaku’. Pronomina aku tidak pernah menjadi unsur atribut pada

frasa nominal yang menyatakan kepemilikan. Namun data penelitian ini menemukan aku yang menjadi

atribut pada frasa nominal kepemilikan, contoh tanggane aku. Perilaku sintaksis semacam itu merupakan ciri

pronomina persona yang berasal dari kelas kata nomina (tidak asli). Berdasarkan latar belakang tersebut,

tujuan penelitian ini  untuk mendeskripsikan perilaku sintaksis pronomina persona bahasa Jawa Brebes.

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah ragam lisan.

Pengumpulan data ragam lisan dalam bentuk lisan diperoleh dengan teknik wawancara, sedangkan ragam

lisan dalam bentuk tulisan diperoleh dari export chat WhatsApp. Hasil pengumpulan data tersebut diproses

pada penyediaan data menggunakan aplikasi AntConc. Data penelitian ini berupa kata, frasa, dan kalimat

yang memuat pronomina persona bahasa Jawa Brebes. Analisis dilakukan berdasarkan teori pragmatik dan

sintaksis pronomina persona menurut Wedhawati (2006). Hasil analisis pragmatik menunjukkan pronomina

persona bahasa Jawa Brebes terdiri atas pronomina persona pertama, kedua, dan ketiga. Berdasarkan

jumlahnya, pronomina persona pertama dan kedua memiliki bentuk tunggal dan jamak, sedangkan

pronomina persona ketiga hanya  berbentuk tunggal. Berdasarkan bentuknya, pronomina persona ini terdiri

atas bentuk bebas dan terikat. Analisis sintaksis menunjukkan pronomina persona bahasa Jawa Brebes hadir

dalam bentuk bebas dalam membentuk konstruksi posesif. Dalam konstruksi pasif, prefiks di- digunakan

sebagai penanda pasif dengan argumen agen persona pertama, kedua, dan ketiga. Prefiks tak- kehilangan

fungsi pragmatiknya karena memiliki fungsi yang sama dengan di- dalam konstruksi pasif. Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa sumber data ragam lisan dalam penelitian dialek telah memperlihatkan banyak

variasi, sehingga penting dalam pemilihan sumber data.

......In standard Javanese, the first-person pronoun aku always takes the bound form -ku when used

possessively, e.g. tanggaku 'my neighbor'. The pronoun aku is never an attribute element in nominal phrases

expressing ownership. However, the data in this study found aku as an attribute in possessive nominal

phrases, for example, tanggane aku. Such syntactic behavior is characteristic of personal pronouns derived

from the noun word class. Based on this background, the purpose of this study is to describe the syntactic

behavior of Javanese personal pronouns in Brebes. This research method uses qualitative method. The data

source used is oral variety. Data collection of oral variety in oral form is obtained by interview technique,

while oral variety in written form is obtained from export WhatsApp chat. The results of the data collection

were processed on data provision using the AntConc application. The data of this research are words,

phrases, and sentences containing personal pronouns of Brebes Javanese language. The analysis was

conducted based on the theory of pragmatics and syntax of personal pronouns according to Wedhawati

(2006). The results of the pragmatic analysis show that Brebes Javanese personal pronouns consist of first,

second, and third person pronouns. Based on the number, the first and second personal pronouns have
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singular and plural forms, while the third personal pronoun is only singular. Based on their form, these

personal pronouns consist of free and bound forms. Syntactic analysis shows that Brebes Javanese personal

pronouns are present in free form in forming possessive constructions. In passive constructions, the prefix

di- is used as a passive marker with first, second, and third person agent arguments. The tak- prefix loses its

pragmatic function because it has the same function as di- in passive constructions. The results of this study

show that the source of oral variety data in dialect research has shown many variations, so it is important in

the selection of data sources.


